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Abstrak

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SDN 02 Karangturi bertujuan untuk meningkatkan lit-
erasi siswa melalui program pengelolaan dan pemanfaatan buku bacaan bermutu di perpustakaan
sekolah. Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa minat baca siswa di sekolah ini masih sangat
rendah, ditandai dengan kurangnya pemanfaatan perpustakaan dan kemampuan membaca yang
terbatas. Program ini melibatkan mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 6 untuk melakukan kegiatan
literasi, seperti membaca buku, merangkum isi buku, serta mendampingi siswa yang kesulitan membaca
menggunakan metode dikte. Selain itu, dilakukan pula penyortiran dan pengelolaan buku berdasarkan
jenis, tema, dan kelas, serta perbaikan fisik ruang perpustakaan yang sebelumnya tidak terawat. Hasil
pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan minat baca dan kemampuan literasi siswa,
serta perubahan signifikan pada kondisi perpustakaan yang kini lebih menarik dan fungsional. Ko-
laborasi antara mahasiswa, guru, dan siswa dalam menjalankan program literasi ini membuktikan
bahwa literasi yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan dan kemam-
puan akademik siswa. Program ini diharapkan dapat menjadi model untuk pengembangan literasi di
sekolah-sekolah lainnya.

Kata Kunci: kampus mengajar, literasi, minat baca, pengelolaan perpustakaan, peningkatan kemam-
puan membaca, program literasi

Vol (4) (2) (2024) 167-176 e-ISSN 2828-6375


mailto:a220210057@student.ums.ac.id

168 Penguatan Minat Baca melalui Program Literasi Pengelolaan dan Pemanfaatan Buku Bacaan...

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang
penting bagi kehidupan manusia untuk
selalu tumbuh dan berkembang. Tolak
ukur pembangunan manusia sendiri salah
satunya yaitu pemberdayaan dengan
meningkatkan kemampuan manusia
dengan Pendidikan. Dengan terciptanya
manusia yang berkualitas maka dapat
meningkatkan kesejahteraan serta me-
lahirkan sumber daya manusia yang
berkualitas.

Pada zaman era modern sekarang
minat baca buku dikalangan peserta didik
sangat sepi peminat dikarenakan banyak
peserta didik yang lebih memilih bermain
gadget daripada membaca buku bacaan
(Syahmani et al, 2021). Padahal kemam-
puan membaca buku sangatlah penting
dalam kehidupan manusia (Ritonga et al.,
2024), tetapi banyak peserta didik yang
menyepelekan hal tersebut sehingga anak-
anak pada jenjang SD masih belum lancar
dalam membaca dikarenakan kebiasaan
literasi yang kurang.

Pada tahun 2012, Programe for Inter-
national Student Assesment (PISA) mene-
liti budaya literasi siswa Indonesia. Hasil-
nya memberitahukan bahwa budaya lit-
erasi siswa di Indonesia menempati uru-
tan ke-57 dari 65 negara yang diteliti. Pada
tahun yang sama pula, data statistik
UNESCO menyebutkan bahwa indeks
minat baca di Indonesia adalah 0,001. Hal
tersebut berarti setiap 1.000 penduduk di
Indonesia hanya satu orang saja yang
memiliki minat baca. sangat disayangkan
jika negara sebesar Indonesia hanya
mempunyai beberapa orang yang mem-
iliki minat baca. Seperti di perpustakaan
sekolah yang ada di Indonesia, banyak
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perpustakaan sekolah didirikan namun
sepi pengunjung, bukunya tertata rapi,
bahkan banyak yang berdebu. Hal terse-
but dikarenakan tidak pernah tersentuh
atau terbaca oleh para siswa. Sehingga
banyak perpustakaan yang ada di sekolah
beralih fungsi dan digunakan sebagai
Gudang dikarenakan minat baca siswa di
sekolah yang kurang.

Perpustakaan memiliki peran krusial
dalam meningkatkan literasi siswa
dengan menyediakan akses luas terhadap
berbagai sumber bacaan yang mendukung
pengembangan keterampilan membaca,
pemahaman, dan penulisan (Rahmawati
et al., 2022). Minat baca buku disekolah
sangat rendah dikarenakan banyak siswa
yang saat jam istirahat tidak memanfaat-
kan jam tersebut sebagai kegiatan mem-
baca buku bacaan di perpustakaan, tetapi
mereka pada saat jam istirahat hanya ber-
main-main dengan temannya, sehingga
hal tersebut membuat banyak peserta
didik masih belum lancar dalam mem-
baca.

Menanggapi fenomena tersebut
maka perlu adanya pembiasaan yang te-
pat. Untuk mengembangkan keteram-pi-
lan dalam membaca maka mentri Pendidi-
kan mengadakan program yaitu Kampus
mengajar bertujuan untuk meningkatkan
literasi, numerasi, dan adaptasi teknologi
siswa dan guru di sekolah yang masih ren-
dah kualitas pendidikanya.

Program Kampus Mengajar ini san-
gat di minat di kalangan mahasiswwa
dikarenakan memiliki banyak manfaat da-
lam mengikutinya. Pada kegitan kampus
mengajar ini para mahasiswa haru mem-
buat prokres di sekolah penempatan
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berupa literasi, numerasi dan adaptasi
tekhnologi.

Kegiatan literasi di SD N 02 Karang-
turi Mahasiswa menggunakan program
literasi pengelolaan dan pemanfaatan
buku bacaan bermutu di perpustakaan,
yaitu dengan mengumpulkan dan meyor-
tir buku yang ada di perpustakaan SD N
02 Karangturi, buku tersebut di sesuaikan
dengan tema, kelas, dan jenis buku
bacaanya.

Hal tersebut bertujuan agar ruang
perpustakaan terlihat rapi dan buku-buku
yang ada di perpustakaan sesuai dengan
jenisnya, karena sebelum adanya kampus
mengajar di SD N 02 Karangturi ruang
perpustakaan tersebut beralih fungsi
digunakan sebagai Gudang, sehingga per-
pustakaan di SD N 02 Karangturi kotor,
penuh dengan usang dan dan daya minat
untuk membaca siswa di sekolah tersebut
kurang, peran guru dalam pengelolaan
perpustakaan di sekolah juga masih ku-
rang dikarenakan banyak guru yang
masih belum bisa memanfaatkan dengan
baik fungsi perpustakaan dan buku
bacaan di sekolah tersebut.

2.  Metode

Pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk menggambarkan dan
menganalisis penerapan program literasi
melalui pengelolaan dan pemanfaatan
buku bacaan bermutu di perpustakaan
SDN 02 Karangturi. Metode kualitatif
deskriptif dipilih karena metode ini dapat
memberikan gambaran yang jelas
mengenai kondisi yang terjadi, serta
memungkinkan penulis untuk menggali
dan menganalisis fenomena yang ada
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berdasarkan fakta dan data yang
ditemukan di lapangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan secara
rinci mengenai penerapan program
literasi, pengelolaan perpustakaan, serta
pengaruhnya terhadap minat baca siswa.

Dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini, pendekatan yang
digunakan bersifat deskriptif dengan
tujuan untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai program literasi
yang diterapkan di SDN 02 Karangturi.
Pengabdian ini tidak hanya bertujuan
untuk  memberikan  solusi  praktis
terhadap masalah rendahnya minat baca
siswa, tetapi juga untuk menggambarkan
bagaimana mekanisme pengelolaan dan
pemanfaatan perpustakaan di sekolah
tersebut dapat mempengaruhi
perkembangan literasi siswa (Abidin et al.,
2024). Hasil dari pengabdian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
yang bermanfaat baik bagi pihak sekolah,
siswa, maupun masyarakat umum terkait

dengan pentingnya pengelolaan
perpustakaan yang efektif dan program
literasi yang baik.

Langkah-langkah Pelaksanaan Program:
1.  Persiapan dan Pengumpulan Data

Awal

Tahap pertama yang dilakukan
adalah pengumpulan data awal berupa
observasi terhadap kondisi perpustakaan
dan minat baca siswa di SDN 02
Karangturi. = Pengamatan  dilakukan
terhadap penggunaan perpustakaan,
pengelolaan  buku, serta  perilaku
membaca siswa selama waktu tertentu.
Data  ini  menjadi dasar  bagi
pengembangan program literasi dan
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pengelolaan perpustakaan yang lebih
efektif.

2.  Penyusunan Program Literasi
Berdasarkan hasil observasi awal,
tim pengabdian merancang program
literasi yang melibatkan pengelolaan dan
pemanfaatan buku bacaan bermutu di
perpustakaan sekolah. Program ini
bertujuan untuk menciptakan suasana
yang mendukung kegiatan membaca bagi
siswa, di antaranya dengan menyortir
buku berdasarkan kategori dan tema yang
sesuai dengan usia dan minat siswa, serta
menyusun ulang tata letak perpustakaan
agar lebih menarik dan mudah diakses.

3.  Pelaksanaan Program di Sekolah

Program literasi dilaksanakan secara
bertahap, dimulai dengan pelatihan
kepada siswa dan guru mengenai
pentingnya membaca dan bagaimana
memanfaatkan buku-buku yang ada di
perpustakaan. Mahasiswa yang terlibat
dalam program ini juga mengadakan
kegiatan mendongeng atau membaca
bersama untuk menarik minat baca siswa,
serta menyediakan waktu khusus bagi
siswa untuk membaca buku yang telah
disediakan di perpustakaan. Selain itu,
dilakukan pula penataan ulang ruang
perpustakaan agar lebih nyaman dan
menarik bagi siswa untuk datang dan
membaca.

4.  Observasi dan Dokumentasi
Selama  pelaksanaan  program,
dilakukan observasi secara berkala
terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan
literasi dan penggunaan perpustakaan.
Dokumentasi kegiatan literasi dan
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pengelolaan perpustakaan juga dilakukan
setiap hari untuk mengamati perubahan
dalam minat baca siswa, serta untuk
mendokumentasikan berbagai aktivitas
yang berlangsung.

5. Evaluasi dan Penyusunan Laporan

Pada akhir program, dilakukan
evaluasi terhadap keberhasilan kegiatan
ini dengan mengumpulkan feedback dari
siswa dan guru terkait dengan dampak
dari program literasi terhadap minat baca
mereka. Evaluasi ini akan digunakan
untuk  menyusun  laporan  yang
menjelaskan  efektivitas  pengelolaan
perpustakaan dan program literasi dalam
meningkatkan minat baca siswa. Laporan
tersebut juga akan  menyertakan
rekomendasi untuk pengembangan lebih
lanjut.

Sumber  data utama  dalam
pengabdian masyarakat ini adalah hasil
observasi terhadap kegiatan literasi dan
pengelolaan perpustakaan yang
dilakukan setiap hari oleh siswa di SDN 02
Karangturi. Pengamatan dilakukan secara
langsung di lokasi dan melibatkan
partisipasi aktif siswa serta guru dalam
setiap tahap kegiatan. Instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data
meliputi pedoman observasi yang telah
disiapkan untuk mencatat semua kegiatan
yang relevan dengan program literasi dan
pengelolaan perpustakaan. Selain itu,
dokumentasi berupa foto dan video juga
digunakan untuk mendokumentasikan
kegiatan dan progres yang telah dicapai
selama pelaksanaan program.

Pelaksanaan program ini memakan
waktu selama dua minggu, yang dimulai
dengan persiapan dan pengumpulan data,
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diikuti dengan pelaksanaan program
literasi, dan diakhiri dengan evaluasi serta
penyusunan laporan. Waktu tersebut
dipilih dengan pertimbangan untuk
memberikan waktu yang cukup bagi
siswa untuk merasakan manfaat dari
kegiatan literasi yang dilakukan, serta
untuk memonitor perkembangan minat
baca mereka selama periode tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengabdian = masyarakat  yang
dilaksanakan di SDN 02 Karangturi
dengan tema "Penanaman Minat Baca
Buku pada Siswa Melalui Program
Literasi Pengelolaan dan Pemanfaatan
Buku Bacaan Bermutu di Perpustakaan"
menunjukkan dampak positif dalam
meningkatkan kemampuan literasi dan
minat baca siswa. Berdasarkan hasil
pelaksanaan program, beberapa hal
penting  dapat  dijelaskan  dalam
pembahasan berikut.

a. Peningkatan Kemampuan Literasi

dan Minat Baca Siswa

Salah satu tujuan wutama dari
kegiatan ini adalah meningkatkan
kemampuan literasi siswa, terutama pada
aspek membaca dan menulis. Hasil dari
pengabdian menunjukkan bahwa minat
baca siswa di SDN 02 Karangturi sebelum
program dilaksanakan sangat rendah.
Banyak siswa yang tidak memanfaatkan
waktu mereka untuk membaca buku, baik
di perpustakaan maupun di luar sekolah.
Hal ini sejalan dengan temuan dalam
penelitian yang menunjukkan bahwa
rendahnya minat baca di Indonesia
menjadi  salah satu faktor yang
mempengaruhi rendahnya kemampuan
literasi siswa (Syahmani et al., 2021).

Vol (4) (2) (2024) 167-176

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Literasi Baca
Buku Bacaan di Perpustakaan

Setelah adanya program literasi yang
melibatkan kegiatan membaca buku
secara  langsung, terlihat adanya
perubahan yang signifikan. Siswa kelas 1
hingga 3, yang lebih fokus pada kegiatan
membaca, menunjukkan peningkatan
dalam mengenali huruf, kata, serta
pemahaman dasar membaca. Sedangkan
siswa kelas 4 hingga 6, yang lebih
difokuskan pada kegiatan me-resume atau
merangkum isi buku, terlihat semakin
percaya diri dalam menulis dan
menyampaikan ide-ide mereka secara
tertulis. Hal ini sejalan dengan teori
Armstrong (2014) yang menyatakan
bahwa literasi yang kuat dapat membantu
individu  mengakses sumber daya
pembelajaran dengan lebih efektif dan
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis.

b. Peran Mahasiswa dalam Program
Literasi
Salah satu aspek yang sangat penting
dalam keberhasilan program ini adalah

keterlibatan mahasiswa dalam
mendampingi siswa selama kegiatan
literasi. Program Kampus Mengajar

Angkatan 6 mengusung pendekatan
pembelajaran yang sangat interaktif dan
menyenangkan. Mahasiswa tidak hanya
bertugas sebagai fasilitator, tetapi juga
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sebagai ~ motivator yang  mampu
menciptakan suasana yang menye-
nangkan dalam kegiatan literasi. Melalui
pendekatan ini, siswa merasa lebih
nyaman dan  termotivasi = untuk
berpartisipasi dalam kegiatan literasi
(Nurhasanah et al., 2022).

Selain  itu, mahasiswa juga
memberikan dukungan lebih kepada
siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca dengan menggunakan metode
dikte. Metode ini terbukti efektif dalam
membantu siswa yang belum lancar
membaca, terutama pada siswa kelas
rendah (kelas 1 hingga 3). Melalui
pendampingan langsung, mahasiswa
dapat memberikan perhatian khusus
kepada siswa yang membutuhkan,
sehingga secara bertahap mereka mampu
meningkatkan keterampilan membaca
mereka (Sari et al., 2024).

Gambar 2. Pendampingan Siswa yang Masih
Kesulitan dalam Membaca

c. Pengelolaan dan Pemanfaatan

Perpustakaan

Salah satu tantangan utama yang
dihadapi dalam kegiatan ini adalah
kondisi perpustakaan di SDN 02
Karangturi yang sebelumnya tidak
terawat dan beralih fungsi menjadi
gudang. Ruang perpustakaan yang kotor
dan tidak terorganisir dengan baik
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menjadi penghalang utama bagi siswa
untuk tertarik membaca. Oleh karena itu,
salah satu langkah awal yang dilakukan
oleh mahasiswa adalah melakukan
penyortiran buku berdasarkan jenis, kelas,
dan tema yang relevan dengan kurikulum
dan minat siswa. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan siswa dalam memilih buku
yang sesuai dengan tingkat kemampuan
dan minat mereka.

Selain penyortiran, mahasiswa juga
melakukan pembersihan dan dekorasi
ruang perpustakaan agar lebih menarik
dan nyaman  digunakan.  Setelah
perpustakaan ditata ulang, suasana yang
lebih bersih dan rapi berhasil menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung
kegiatan =~ membaca. @ Siswa  yang
sebelumnya kurang tertarik mengunjungi
perpustakaan kini mulai
menggunakannya secara rutin, baik untuk
membaca buku atau sekadar mencari
referensi untuk kegiatan pembelajaran.

Gambar 3. Pelaksanaan Pengelolaan Buku di
Perpustakaan

d. Kolaborasi dengan Guru

Suksesnya program literasi ini juga
tidak lepas dari kolaborasi yang baik
antara mahasiswa dan guru di SDN 02
Karangturi. Guru-guru di sekolah ini turut
mendukung pelaksanaan kegiatan literasi
dengan  mengintegrasikan  program
membaca ke dalam rutinitas harian siswa.
Sebagai contoh, sebelum kegiatan KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar) dimulai,
siswa kelas 1 hingga 3 diwajibkan untuk
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mengikuti  kegiatan  literasi  yang
melibatkan membaca buku di
perpustakaan. Selain itu, guru-guru juga
berperan aktif dalam mengawasi dan
mendorong siswa untuk memanfaatkan
buku-buku yang ada di perpustakaan
selama jam pelajaran.

Melalui kolaborasi ini, program
literasi tidak hanya berlangsung selama
kegiatan = pengabdian, tetapi juga
menciptakan  budaya literasi yang
berkelanjutan di sekolah tersebut. Guru-
guru di SDN 02 Karangturi mulai melihat
pentingnya pengelolaan perpustakaan
yang lebih baik dan pembiasaan membaca
sebagai kegiatan yang harus dilakukan
secara rutin (Prayitno et al., 2023).

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Literasi Jam
Tambahan

e. Respon dan Antusiasme Siswa
Salah satu temuan yang paling
mencolok selama pelaksanaan program
adalah antusiasme siswa dalam mengikuti
kegiatan literasi. Siswa-siswa di SDN 02
Karangturi sangat bersemangat mengikuti
berbagai kegiatan yang diadakan oleh
mahasiswa, mulai dari membaca buku
secara individu hingga merangkum isi
buku bersama. Mereka merasa senang
karena kegiatan ini tidak hanya
mengajarkan mereka untuk membaca,
tetapi juga menyenangkan dan interaktif.
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Mahasiswa yang mendampingi mereka
menunjukkan kesabaran dan perhatian,
yang membuat suasana belajar menjadi
lebih menyenangkan.

Program literasi ini  berhasil
menciptakan perubahan positif dalam
sikap siswa terhadap kegiatan membaca.
Sebelumnya, perpustakaan di SDN 02
Karangturi hanya dipandang sebagai
ruang yang tidak menarik dan kurang
berguna. Namun, setelah adanya
perubahan pada pengelolaan perpus-
takaan dan pengenalan berbagai kegiatan
literasi, siswa mulai melihat perpustakaan
sebagai ruang yang menyenangkan dan
bermanfaat bagi mereka (Nasir et al,
2022).

f. Peningkatan Kemampuan Literasi

secara Keseluruhan

Secara keseluruhan, hasil dari
program ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan literasi siswa di
SDN 02 Karangturi. Program literasi yang
melibatkan pengelolaan perpustakaan
yang lebih baik dan kegiatan membaca
yang terstruktur berhasil menumbuhkan
minat baca siswa. Dengan adanya
program ini, siswa tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca,
tetapi juga mendapatkan kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan
menulis melalui kegiatan merangkum
buku yang telah dibaca. Ini juga sejalan
dengan pendapat Wardhani et al. (2023)
yang menyatakan bahwa literasi yang baik
dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis, yang sangat berguna bagi
perkembangan akademik siswa
(Adhantoro et al., 2024).
4. Simpulan

berdasarkan  hasil  pelaksanaan
pengabdian masyarakat yang
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dilaksanakan di SDN 02 Karangturi
melalui Program Literasi Pengelolaan dan
Pemanfaatan Buku Bacaan Bermutu di
Perpustakaan, dapat disimpulkan bahwa
program ini memberikan dampak positif
dalam meningkatkan kemampuan literasi
dan minat baca siswa. Sebelumnya, minat
baca siswa di sekolah ini tergolong
rendah, yang tercermin dari kurangnya
pemanfaatan perpustakaan dan
rendahnya kemampuan membaca siswa,
terutama di jenjang kelas rendah (1-3).
Namun, setelah pelaksanaan program
literasi yang melibatkan  kegiatan
membaca  buku secara langsung,
penyortiran dan pengelolaan buku yang
lebih terstruktur, serta pendampingan
intensif oleh mahasiswa, terlihat adanya
peningkatan signifikan dalam
kemampuan literasi dan antusiasme siswa
terhadap kegiatan membaca.

Kegiatan literasi yang dirancang
dengan pendekatan yang menyenangkan,
seperti membaca buku, merangkum isi
buku, serta mendampingi siswa yang
kesulitan membaca dengan metode dikte,
berhasil membantu siswa, terutama pada
kelas rendah, wuntuk meningkatkan
keterampilan membaca mereka. Selain itu,
kolaborasi antara mahasiswa, guru, dan
siswa dalam mengelola perpustakaan,
serta melakukan dekorasi ulang ruang
perpustakaan yang sebelumnya tidak
terawat, juga memberikan kontribusi
besar terhadap penciptaan lingkungan
yang lebih  mendukung  kegiatan
membaca.

Program ini tidak hanya berhasil
meningkatkan keterampilan membaca,
tetapi juga menumbuhkan minat baca
yang lebih tinggi di kalangan siswa.
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Perubahan yang terjadi di perpustakaan,
yang sebelumnya beralih fungsi menjadi
gudang, kini menjadi ruang yang menarik
dan nyaman bagi siswa untuk membaca,
yang mendukung budaya literasi yang
lebih baik di sekolah.

Hasil pengabdian ini menunjukkan
bahwa pengelolaan perpustakaan yang
baik, pendampingan literasi yang
terstruktur, dan kolaborasi yang efektif
antara mahasiswa, guru, dan siswa dapat
meningkatkan kualitas literasi siswa.
Peningkatan kemampuan literasi ini
diharapkan dapat memberikan dampak
jangka panjang terhadap perkembangan
akademik siswa dan turut berkontribusi
pada peningkatan kualitas pendidikan di
SDN 02 Karangturi. Oleh karena itu,
program literasi seperti ini dapat
dijadikan model dalam upaya
peningkatan literasi di sekolah-sekolah
lainnya, guna mencapai kemajuan
pendidikan yang lebih berkualitas dan
berkelanjutan.
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